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ABSTRAK 
Pada zaman ini, teknologi semakin cepat meningkat perkembangannya, 
sehingga manusia di tuntut untuk memanfaatkan dan menggunakan teknologi 
sebaik-baiknya terutama computer. Computer membantu mempercepat pengolahan 
data Dalam hal ini, penulis berinisiatif membuat aplikasi di Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Yogyakarta. 
 Untuk mempercepat proses penyimpanan data pedagang dengan metode 
pengumpulan data dan menganalisis data pedangang sebelum membuat aplikas ini. 
Kemudian mengetahui permasalahan yang dihadapi serta untuk mengtahui sistem 
penyimpanan data pedagang yang berjalan sebelumnya. Sistem ini bersifat focus 
terhadap admin. Perancangan dilakukan dengan software xamp . 
Pembuatan sistem informasi manajemen pasar ini memungkinkan 
mempermudah admin dalam menyimpan data pedagang.  
Kata kunci : Manajemen, Pasar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 Pasar adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual, tempat tersebut 
merupakan sarana bagi pembeli dan penjual melakukan transaksi-transaksi 
perdagangan guna memenuhi segala kebutuhan-kebutuhannya. Pasar terbentuk atau 
tercipta bersumber pada kebutuhan manusia yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lainnya. Pada awalnya,transaksi dalam pasar dilakukan melalui tukar menukar 
barang atau barter, tetapi seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat tidak 
lagi melakukan tukar menukar barang atau barter, tetapi dengan menggunakan uang 
sebagai alat pembayarannya. Fungsi pasar sendiri merupakan salah satu sarana 
pokok untuk menggerakkan dan meningkatkan perekonomian masyarakat disuatu 
daerah. Pasar perlu dikelola, ditata, dan diatur supaya roda perekonomiaan 
masyarakat daerah tersebut berjalan dengan lancar dan tidak menimbulkan 
permasalahan. Pemerintah daerah selaku pihak yang berkuasa dan berwenang harus 
mengambil peranan dalam penertiban dan penataan pasar supaya berjalan baik dan 
lancar. Atas peran itulah, pemerintah perlu menciptakan wadah atau instansi khusus 
yang mengurus serta menertibkan pasar sesuai dengan tata kota dan peraturan 
daerah tersebut. 
 Sistem yang ada masih menggunakan tenaga manual sehingga dalam 
pembuatan  kartu bukti pedagang masih memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
rekap laporan-laporan, untuk itu di butuhkan program khusus untuk  
membantu agar laporan-laporan bisa di kerjakan dengan cepat. Informasi 
pembuatan laporan masih lambat karena tidak adanya proses komputerisasi. Arsip 
penyimpanan data belum begitu baik karena masih berupa tumpukan-tumpukan 
arsip.
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 Pembuatan sistem informasi manajemen pasar di Kota Yogyakarta, harus 
sesuai dengan peraturan daerah yang sudah dibuat oleh pemerintah daerah dan 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaannya, 
aparat yang terlibat dalam pembuatan sistem informasi manajemen pasar, data yang 
di butuhkan, faktor penunjang serta hambatan atau kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan Pembuatan sistem informasi manajemen pasar. Hal tersebut perlu 
diketahui agar pelaksanaan Pembuatan sistem informasi manajemen pasar dapat 
berjalan dengan baik dan target yang telah ditentukan dapat terealisasi.  
 Pembuatan sistem informasi manajemen pasar biasanya terdiri dari kartu 
bukti pedagang (KBP). Sama seperti daerah lain, Sim pasar di wilayah kota 
Yogyakarata merupakan sumber potensial daerah, mengingat pasar yang ada di kota 
Yogyakarata berjumlah 30 pasar dan secara keseluruhan merupakan pasar yang 
beroperasi setiap hari dan dikelola sendiri oleh Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Yogyakarata. Oleh karena itu, maka Pembuatan sistem informasi 
manajemen pasar pun juga harus dilakukan, sehingga data seluruh pedagang pasar 
di kota Yogyakarta dapat terperinci dengan baik.  
 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan 
penelitian sebagai berikut : 
a. Bagaimana merancang sistem informasi manajemen pasar yang 
meliputi pengelolaan kartu bukti pedagang (KBP) pasar ? 
b. Bagaimana merancang desain sistem perancangan sistem informasi 
manajemen pasar berbasis web ? 
 
1.3. Batasan Masalah  
Batasan penelitian yang akan dilakukan adalah: 
a.  Pengguna yang bisa menginput, mengedit dan merekap data hanya 
Petugas Admin. 
b.   Aplikasi yang dibuat tidak membahas masalah keamanan sistem. 
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1.4. Tujuan dan Manfaat  
Tujuan dan manfaat sebagai berikut : 
1.4.1. Tujuan :  
a. Dapat membangun Sistem informasi manajemen pasar yang 
memudahkan dalam pelayanan yang ada di Dinas Perindustrian dan 
Pedagangan Kota Yogyakarta. 
b. Memberikan kemudahan bagi admin dalam pengelolaan data pada 
Kartu Bukti Pedagang. 
1.4.2. Manfaat :  
a. Memudahkan admin dalam pembuatan Kartu Bukti Pedagang. 
b. Memudahkan admin dalam pencarian Kartu Bukti Pedagang. 
c. Mengetahui sejauh mana kemampuan kita dalam mengatasi masalah 
atau tugas yang diberikan, sehingga dapat belajar untuk bisa lebih baik 
lagi. 
1.5. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa macam teknik pengumpulan data, 
yaitu : 
a. Wawancara 
Penulis melakukan dialog serta tanya jawab kepada Kepala Bagian SIM 
Pasar tentang bagaiman proses Pembuatan SIM Pasar di Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta. 
b. Studi Pustaka 
Dalam pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan informasi 
sebanyak – banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber – 
sumber kepustakaan dapat diperoleh dari : buku, jurnal, majalah, dan 
sumber – sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dll). 
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1.6.  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam pembuatan tugas akhir ini dari beberapa 
bagian, antara lain : 
1. BAB I : PENDAHULUAN  
Diberikan gambaran umum tentang laporan yang beisikan :  
Latar belakang masalah, Identifikasi masalah, Rumusan masalah 
Batasan masalah, Metode pengumpulan data, Sistematika penulisan. 
2. BAB II : LANDASAN TEORI 
Membuat landasan teori yang menguraikan tentang tinjauan pustaka 
yang digunakan sebagai referensi dalam pembuatan Sistem Informasi 
Manajemen Pasar. 
3. BAB III : DESAIN DAN PERANCANGAN  
Memuat tentang desain kebutuhan dalam pembuatan Sistem Informasi 
Manajemen Pasar. 
4. BAB IV : ANALISA DAN IMPLEMENTASI 
Memuat implementasi dan evaluasi yang merupakan bab inti dalam 
pembuatan tugas akhir ini. Bab ini akan menguraikan hasil dan 
tampilan dari pembuatan Sistem Informasi Manajemen Pasar. 
5. BAB V : PENUTUP 
Memuat kesimpulan dari hasil penelitian atau implementasi system dan 
saran yang diperoleh dari kesimpulan tersebut. 
6. DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka memuat pustaka yang digunakan sebagai acuan dalam 
pembuatan Tugas Akhir. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1    Sistem Informasi 
2.1.1 Sistem 
Menurut Yakub (2012:2) adalah sekelompok elemen-elemen yang 
terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan. Organisasi 
terdiri dari sejumlah sumber daya manusia, material, mesin, uang dan 
informasi. McLeod (dalam Eki Puspitasari dkk, 2013:2) menyatakan bahwa 
tidak semua sistem memiliki kombinasi elemen-elemen yang sama, tetapi 
susunan dasarnya sama. Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah 
sistem yaitu: 
1) Tujuan, tujuan ini menjadi motivasi yang mengarahkan pada sistem, 
karena tanpa tujuan yang jelas sistem menjadi tak terarah dan tak 
terkendali. 
2) Masukan, masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke 
dalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. 
3) Proses, proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau 
tranformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih 
bernilai. 
4) Keluaran, keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan sistem dan 
keluaran dapat menjadi masukan untuk subsistem lain. 
5) Batas, batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah 
di luar sistem. 
 
2.1.2  Informasi 
Menurut McLeod (dalam Eki Puspitasari dkk, 2013:2) Informasi adalah 
data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berguna dan lebih 
berarti bagi yang menerimanya. Informasi juga disebut data yang diproses 
atau data yang memiliki arti. 
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Secara umum informasi yang didefinisikan sebagai hasil dari 
pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 
penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan.  
 
2.1.3  Sistem Informasi 
Terdapat beberapa pengertian sistem informasi menurut beberapa ahli 
yang diantaranya sebagai berikut : 
1) Menurut Rommey (1997: 16) Sistem informasi yang diselenggarakan 
cara untuk mengumpulkan, memasukkan, mengolah, dan menyimpan 
data dan terorganisir cara untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan 
dan melaporkan informasi dengan cara yang suatu organisasi dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
2) Menurut Erwan Arbie, (2000,35) Sistem informasi adalah sistem di 
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, membantu dan mendukung kegiatan operasi, bersifat 
manajerial dari suatu organisasi dan membantu mempermudah 
penyediaan laporan yang diperlukan. 
 
 
  
 
 
Gambar 2.1 Konsep Sistem Informasi 
 
2.2  DataBase 
Menurut Jogiyanto (dalam Eki Puspitasari dkk, 2013:2) Basis Data 
(database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan 
perangkat lunak untuk memanipulasinya.  
Input 
Data 
Pemrosesan  Output 
Data 
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Menurut Rosas A. S dan M. Shalahuddin (2013:43) Sistem Basis data 
adalah system terkompeterisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara 
data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat 
dibutuhkan. Pada intinya basis dat adalah media untuk menyimpan dat agar 
dapat diakses dengan mudah dan cepat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Ilustrasi Basis Data 
 
Sistem informasi tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan akan basis 
data apapun bentuknya, entah berupa file teks ataupun  Database 
Management System (DBMS). Kebutuhan basis data dalam sistem informasi 
melliputi: 
1) Memasukkan, menyimpan, dan mengambil data. 
2) Membuat laporan berdasarkan data yang tealah disimpan. 
Tujuan dari dibuatnya table-tabel di sisni adalah untuk menyimpan data 
ke dalam table-tabel agar mudah diakses. Oleh karena itu, untuk merancang 
table-tabel yang akan  dibuat maka dibutuhkan pola pikirnpenyimpanan data 
nantinya jika dalam bentuk baris-baris data (record) dimana setiap baris 
terdiri dari beberapa kolom. 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 1 
 
Tabel 2 ……………… 
Tabel n 
Basis Data 
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2.3  DFD 
Menurut Lukman (2011:11) dalam Dani Ainur Rivai dan Bambang Eka 
Purnama (2014:20)  Data Flow Diagram  adalah suatu model logika data atau 
proses yang dibuat lebih mendetail disbanding diagram konteks yang 
diperbolehkan, bias dicapai dengan mengembangkan diagram. Sisa diagram 
asli dikembangkan ke dalam gambaran yang lebh terperinci yang melibatkan 
tiga sampai Sembilan proses dan menunjukkan penyimpanan data dan aliran 
data baru pada level yang lebih rendah. 
Menurut Rosa A.S dan M. Shalahuddin (2013:70)  Data Flow Diagram 
(DFD) atau dalam baasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah 
representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi 
informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan 
(input) dan keluaran (output). 
DFD dapat digunakan untuk merepresentasikan sebuah system atau 
perangkat lunak pada beberapa level yang lebih detail untuk 
merepresentasikan aliran informasi aatau fungsi yang lebih detail. DFD 
menyediakan mekanisme untuk pemodelan fungsional ataupun pemodelan 
aliran informasi. Oleh karena itu, DFD lebih sesuai digunakan untuk 
memodelkan fungsi-fungsi perangkat lunak yang akan diimplementasikan 
menggunakan pemrograman terstruktur membagi-bagi bagiannya dengan 
fungsi-fungsi dan prosedur-prosedur. 
 
2.4  Flowchart 
Menurut Yakub (2012:162) Bagian Alir (flowchart) adalah bagan yang 
menggambarkan urutan instruksi proses dan hubungan satu proses dengan 
proses lainnya menggunakan simbol-simbol tertentu. Bagan alir digunakan 
sebagai alat bantu komunikasi dan dokumentasi. Pada saat akan 
menggambarkan suatu bagan alir analis sistem atau programmer dapat 
mengikuti pedoman-pedoman sebagai berikut: 
a. Bagan alir sebaiknya digambarkan dari atas ke bawah dan mulai dari 
bagian kiri dari suatu halaman. 
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b. Kegiatan di dalam bagan alir harus di tunjukkan dengan jelas 
c. Harus ditunjukkan darimana kegiatan akan dimulai dan dimana akan 
berakhirnya. 
d. Masing-masing kegiatan di dalam air sebaiknya digunakan suatu kata 
yang meawakili suatu pekerjaan. 
e. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus dalam urutan yang 
semestinya. 
f. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus 
ditunjukkan dengan jelas menggunakan symbol penghubung. 
g. Gunakan bagan alir yang standar. 
 
2.5  Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
Menurut Rosa A.S dan M. Shalahuddin (2013:28) Model SDLC air tejun 
(waterfall) sering disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur 
hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan 
alur hidup perangkat  lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari 
analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (support). 
Berikut adalah gambar model air terjun. 
 
 
 
Gambar 2.3 Ilustrasi model waterfall 
 
a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 
menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami 
perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. 
b. Desain  
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada 
sedain pembuatan perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur 
perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. 
Analisis Desain Pengodean 
Pengujian dan 
Pemeliharaan 
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c. Pembuatan kode program  
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. 
d. Pengujian 
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan 
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. 
e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) 
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 
perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena 
adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau 
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. 
Pada perancangan sistem informasi manajemen pasar di Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan kota Yogyakarta menggunakan model 
waterfall karena model ini sangat sederhana, struktur tahap pengambangan 
sistem ini jelas, dokumentasi dihasilkan di setiap tahap pengembangan, dan 
sebuah tahap dijalankan setelah tahap sebelumnya selesai dijalankan. 
 
2.6  Entity Relationship Diagram  
Menurut Yakub (dalam Eki Puspitasari dkk, 2013:3) Entity Relationship 
Diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan 
data yang disimpan pada sistem secara abstrak. ERD juga menggambarkan 
hubungan antara satu entitas yang memiliki  sejumlah atribut dengan entitas 
yang lain dalam suatu sistem yang terintregasi. ERD digunakan oleh 
perancang sistem untuk momodelkan data yang nantinya akan dikembangkan 
menjadi basis data (database). Model data ini akan menunjukkan bermacam-
macam data yang dibutuhkan dan hubungan antar data. ERD ini juga 
merupakan model konseptual yang dapat mendeskripsikan hubungan antar 
file yang digunakan untuk memodelkan struktur data serta hubungan antar 
data.  
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2.7  PHP 
PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk 
pengembangan web. Selain itu, PHP juga bias digunakan sebagai bahasa 
pemrograman umum (wikipedia). PHP di kembangkan pada tahun 1995 oleh 
Rasmus Lerdorf, dan sekarang dikelola oleh The PHP Group.  
PHP disebut bahasa pemrograman server side karena PHP diproses 
pada komputer server. Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa 
pemrograman client-side seperti JavaScript yang diproses pada web browser 
(client). 
Pada awalnya PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page. 
Sesuai dengan namanya, PHP digunakan untuk membuat website pribadi. 
Dalam beberapa tahun perkembangannya, PHP menjelma menjadi bahasa 
pemrograman web yang powerful dan tidak hanya digunakan untuk membuat 
halaman web sederhana, tetapi juga website popular yang digunakan oleh 
jutaan orang seperti Wikipedia, wordpress, joomla, dll. 
PHP dapat digunakan dengan gratis (free) dan bersifat Open Source. 
PHP dirilis dalam lisensi PHP License, sedikit berbeda dengan lisensi GNU 
General Public License (GPL) yang biasa digunakan untuk proyek Open 
Source. 
 
2.8  MySQL 
 Menurut M. Ichwan (2011:23) MySQL adalah Relational Database 
Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis di bawah 
lisensi GPL (General Public License). Di mana setiap orang bebas untuk 
menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang 
bersifat close source atau komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan 
salah satu konsep utama dalam basis data sejak lama, yaitu SQL (Structured 
Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basis data, yang 
memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara 
otomatis.  
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2.9 HTML  
 Hyper Text Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa makrub 
yang di gunakan untuk membuat sebuah halaman web, meampilkan berbagai 
informasi di dalam senuah penjelajah web internet dan pemformatan 
hypertext sederhan yang ditulis dalam berkas format ASCII normal sehongga 
menjadi halaman web dngan perintah HTML. 
 
2.10 Cascading Style Sheet (CSS) 
 Cascading Style Sheet (CSS) merupakan aturan untuk mengendalikan 
beberapa komponen dalam sebuah web sehingga akan menjadi lebih 
terstruktur dan seragam. CSS bukan sebuah bahasa pemrograman.  
CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna bagian tubuh pada text, 
warna table, ukuran border, warna hyperlink, warna mouse over dan 
parameter lainya. CSS adalah bahasa style sheet yag digunakan untuk 
mengatur tampilan dokumen. Dengan adanya CSS memungkinkan kita untuk 
menampilkan halaman yang sama dengan format yang berbeda. 
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BAB III 
ANALISIS KEBUTUHAN 
 
3.1    Analisa Aplikasi 
Adapun analisa aplikasi antara lain :  
3.1.1 Sistem Lama Yang Berjalan  
Berdasarkan analisis sistem yang berjalan mengenail aplikasi Sisitem 
Informasi Manajemen Pasar Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Yogyakarta. Pada tahap ini akan di jelaskan bagaimana prosedur yang sedang 
berjalan untuk pengolahan data, Sistem yang ada masih menggunakan tenaga 
manual yaitu setiap data yang masuk akan di arsipkan dan diketik di dalam 
microsoft word lalu di print dan di jadikan arsip hanya di simpan didalam map. 
3.1.2 Fungsi Kegunaan Sistem bagi Instalasi 
Sistem informasi dapat dikatakan sebagai suatu sisem yang dibuat oleh 
manusia yang terdiri komponen-komponen dalam suatu sistem organisasi atau 
instansi untuk mencapain suatu  tujuan yaitu menampilkan informasi. 
Aplikasi yang dibuat penulis memiliki beberapa fungsi bagi Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kota Yogyakarta. Berikut adalah beberapa fungsi, antara lain : 
1. Mempercepat proses pengolahan data pedagang. 
2. Mempermudah dalam pengarsipan data. 
3. Mempercepat dalam pencarian data pedagang. 
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3.2 Analisa Kebutuhan Sistem  
Analisa kebutuhan sistem di bagi menjadi beberapa kebutuhan, antara lain : 
3.2.1 Analisa Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses-proses apa 
saja yang nantinya akan dilakukan oleh sistem, yaitu meliputi : 
1. Admin dapat melakukan login Admin dapat menambahkan dan menampilkan 
data pedagang. 
2. Admin dapat mengubah an menghapus data pedagang. 
3. Admin dapat mencari data pedagang. 
4. Admin dapat mencetak data pedagang. 
 
3.2.2 Analisa kebutuhan non fungsional 
Dalam Perancangan Sistem Informasi Manajemen Pasar diperlukan alat dan 
bahan sebagai berikut: 
1. Perangkat Lunak (Software) 
a. Xampp Control Panel Versi 3.2.2 
b. Mozilla Firefox 
c. Notepad++ 
d. DreamWeaver 
2. Perangkat Keras (Hardware). 
 Processor : Intel(R) Celeron(R) 2955U @ 1,40ghz (2 CPUs),~1.4GHz 
3.3   Rancangan Aplikasi 
Penggambaran dan perancangan model sistem informasi secara logika dapat 
di buat dalam bentuk Diagram Alir Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) 
Arus data pada Diagram Alir Data atau Data Flow Diagram dapat di jabarkan 
dengan menggunakan Kamus Data (Data Dictonary). 
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3.3.1 ERD (Entity Relation Diagram) 
 Entity Relation Diagram (ERD) dari sebuah Sistem Informasi 
Manajemen Pasar adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 3.4 Entity Relation Diagram dari sebuah Sistem Informasi 
Manajemen Pasar 
 
3.3.2 Diagram Konteks  
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan 
level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke dalam sistem 
atau output dari sistem yang memberi gambaran dalam keseluruhan sistem. 
 
 
Gambar 3.5 Diagram Konteks 
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3.3.3 DFD Level 1 
DFD Level 1 merupakan satu lingkaran besar  yang mewakili lingkaran-
lingkaran kecil yang ada di dalamnya. DFD level 1 ini merupakan pemecahan 
dari diagram Konteks ke diagram Nol. Didalam digram ini memuat 
penyimpanan data. 
 
 
Gambar 3.6 DFD Level 1 
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3.4 Perancangan Database 
 
3.4.1 CDM (Conceptual Data Model ) 
adalah model yang dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri 
dari koleksi obyek-obyek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan 
(relationship) antara entitas-entitas itu. Biasanya CDM direpresentasikan dalam 
bentuk Entity Relationship Diagram 
 
Gambar 3.7 CDM 
 
 
3.4.2 PDM  
PDM Merupakan  model  yang  menggunakan  sejumlah  tabel  untuk  
menggambarkan  data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel 
mempunyai sejumlah kolom di mana setiap kolom memiliki nama yang unik. 
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Gambar 3.8 PDM 
 
3.5 Perancangan Basis Data 
Perancangan basis data sangat diperlukan dalam pembuatan sebuah sistem 
yang efisien dalam penyimpanan data. Perancangan basis data diperlukan untuk 
mempermudah pengelompokan data di dalam table. 
 
3.5.1 Tabel Login 
NO Nama Field Type Data Sise Field Keterangan 
1 Nama  Varchar 4 Primary Key 
2 Password Varchar 4  
Table 3.1 Tabel Login 
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3.5.2 Tabel Jenis Dagang 
NO Nama Field Type Data Sise Field Keterangan 
1 ID_JENIS INT 4 Primary Key 
2 JENIS Varchar 20  
 
Table 3.2 Tabel Jenis Dagang 
3.5.3 Tabel Kelas  
NO Nama Field Type Data Sise Field Keterangan 
1 ID_KELAS  varchar 4 Primary Key 
2 KELAS Varchar 4  
 
Tabel 3.3 Tabel Kelas 
3.5.4 Tabel Tempat Dasar 
NO Nama Field Type 
Data 
Sise 
Field 
Keterangan 
1 ID_TEMPAT varchar 4 Primary 
Key 
2 STATUS_PEMBAYARAN Varchar 12  
3 FOTO Varchar 20  
 
Tabel 3.4 Tabel Tempat Dagang 
3.5.5 Tabel  Data Admin 
NO Nama Field Type Data Sise Field Keterangan 
1 PASSWORD  varchar 4 Primary Key 
2 JABATAN Varchar 4  
3 USER Varchar 4  
4 NAMA Varchar 4  
 
Tabel 3.5 Tabel Data Admin 
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3.5.6 Tabel Data Tarif 
NO Nama Field Type Data Sise Field Keterangan 
1 ID_TARIF INT 4 Primary Key 
2 ID_KELAS varchar 4  
3 ID_JENIS INT 4  
4 LUAS varchar 4  
5 TARIF INT 4  
 
Tabel 3.6 Tabel Data Tarif 
3.5.7 Tabel Data Pedagang 
NO Nama Field Type 
Data 
Sise 
Field 
Keterangan 
1 NIL varchar 4 Primary Key 
2 NO.REG INT 4  
3 NAMA Varchar 20  
4 ALAMAT Varchar 20  
5 LUAS varchar 4  
6 ID_KELAS varchar 4  
7 ID-TEMPAT varchar 4  
8 ID_JENIS INT 4  
9 ID_TARIF INT 4  
10 JAM_BUKA Time     -  
11 TANGGAL_BERLAKU DATE     -  
 
Tabel 3.7 Tabel Data Pedagang 
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3.6   Perancangan Antar Muka 
  Perancancangan antarmuka merupakan rancangan sistem, antara lain : 
3.6.1 Halaman Login 
Berikut ini adalah gambar antar rancangan antar muka login admin yang 
berisi background untuk login berisi username, password : 
 
 
Gambar 3.9 Halaman Login 
3.6.2 Halaman Home Admin 
Halaman home ini merupakan halaman pertama yang akan terbuka 
setelah admin berhasil login : 
Gambar 3.10 Halaman Home Login 
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3.6.3 Halaman Home Dokumen 
Halaman home ini merupakan halaman pertama yang akan terbuka 
setelah bidang berhasil login:  
 
 
Gambar 3.11 Halaman Home Dokumen 
 
3.6.4 Halaman Data Jenis Dagang 
 
 
Gambar 3.12 Halaman Data Jenis Dagang 
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3.6.5 Halaman Data Kelas 
 
 
Gambar 3.13 Halaman Data Kelas 
 
3.6.6 Halaman Data Tarif 
 
Gambar 3.14 Halaman Data Tarif 
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3.6.7 Halaman Data Tempat Dasar 
 
Gambar 3.15 Halaman Data Tempat Dasar 
 
3.6.8 Halaman Data Pedagang 
 
Gambar 3.16 Halaman Data Pedagang 
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3.6.9 Halaman Cetak  
 
Gambar 3.17 Halaman Cetak 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI SISTEM 
 
Sebelum program diimplementasikan, maka program harus bebas dari 
kesalahan. Kesalahan program yang mungkin terjadi antara lain karena kesalahan 
penulisan (coding), kesalahan proses, atau kesalahan logika. 
Dalam tahap implementasi “Sistem Informasi Manajemen Pasar” ini, analisis 
kebutuhan perangkat pendukung menjadi al yang sangat penting. Sistem ini dapat 
berjalan dengan baik, apabila memenuhi standar minimal dari perangkat keras 
(hardware) yang telah ditetapkan sebelumnya dalam tahap analis kebutuhan sistem. 
Selain itu kebutuhan perangkat lunak pendukung juga harus tersedia demi 
kelancaran tahap implementasi program. 
Dalam proses mengimplementasi ini ada beberapa langkah, yaitu: 
1. Membuat database. 
2. Menuliskan kode program (coding), tahap ini dilakukan dengan menggunakan 
program pengembangan aplikasi PHP. 
3. Menguji program. 
4. Analisis jalannya program, serta melakukan debuging atau perbaikan program 
jika perlu. 
 
4.1 Implementasi 
Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem sehingga siap untuk 
dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk mengkonfirmasi modul-modul 
perancangan, sehingga pengguna dapat memberi masukan kepada pengembang 
sistem. 
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4.1.1  Batasan Implementasi  
Dalam mengimplementasikan perangkat lunak pemantau dan 
pengendalian aplikasi ini ada beberapa hal yang perlu menjadi  batasan 
implementasi yaitu: 
a. Basis data yang digunakan dalam pengimplementasian ini adalah MySQL. 
b. Tampilan untuk web based menggunakan bahasa Indonesia. 
 
4.1.2 Tujuan Implementasi Sistem 
Adapun tujuan dari implementasi sistem ini adalah sebagain berikut: 
a. Menyelesaikan rancangan sistem yang ada dalam dokumen sistem yang 
baru atau yang telah disetujui. 
b. Memastikan bahwa pemakai (user) dapat mengoperasikan sistem yang baru 
dengan mudah dan mendapatkan informasi yang jelas. 
 
4.1.3 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem (System implementastion) merupakan tahap 
dimana sistem informasi telah digunakan oleh pengguna. Sebelum benar-benar 
bisa digunakan dengan baik oleh pengguna, sistem harus melalui tahap 
pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendla fatal yang muncul 
pada saat penggunaan memanfaatkan sistemnya. 
4.1.3.1 Halaman Login Admin 
Tampilan Menu Login ini merupakan menu pembukaan dari sistem 
informasi manajemen pasar. Menu login ini bertujuan untuk mempermudah 
pemakai dalam mengoperasikan sistem informasi yang diinginkan dan sebagai 
penggunaan dalam menggunakan sistem informasi manajemen pasar, 
masukkan username dan password lalu klik buton login. Setelah itu akan masuk 
dalam menu : 
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Gambar 4.18 Halaman Login 
 
4.1.3.2 Halaman Home Admin 
Halaman Home ini berfungsi untuk mengelola data pasar. Bagi admin, 
pada halaman ini terdapat beberapa menu, yaitu Home, Menu dokumen, Cetak, 
dan Log out. 
 
Gambar 4.19 Halaman Home Admin 
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4.1.3.3 Halaman Home Dokumen 
 
Gambar 4.20 Halaman Home Dokumen 
 
4.1.3.4 Halaman Data Jenis Dagang 
Halaman ini memiliki fungsi untuk menampilkan data jenis dagang. 
Pada halaman ini juga terdapat link edit, cari dan hapus data jenis dagang 
 
Gambar 4.21 Halaman Data Jenis Dagang 
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4.1.3.5 Halaman Edit Data Jenis Dagang 
Pada halaman ini admin dapat melakukan proses edit data. Maka dapat 
dilihat gambar dibawah ini : 
 
Gambar 4.22 Halaman Edit Data Jenis Dagang 
4.1.3.6 Halaman Tambah Data Jenis Dagang 
Pada halaman tambah data jenis dagang admin dapat menambahkan 
data-data jenis dagang. Disini dapat menambahkan Id jenis dan jenis terlebih 
dahulu. Kemudian klik simpan. Maka dapat dilihat gambar dibawah ini: 
 
Gambar 4.23 Halaman Tambah Data Jenis Dagang 
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4.1.3.7 Halaman Data Kelas 
 
Gambar 4.24 Halaman Data Kelas 
 
4.1.3.8 Halaman Edit Data Kelas 
 
Gambar 4.25 Halaman Edit Data Kelas 
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4.1.3.9 Halaman Tambah Data Kelas 
 
Gambar 4.26 Halaman Tambah Data Kelas 
 
4.1.3.10 Halaman Data Tarif 
 
Gambar 4.27 Halaman Data Tarif 
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4.1.3.11 Halaman Edit Data Tarif 
 
Gambar 4.28 Halaman Edit Data Tarif 
 
4.1.3.12 Halaman Tambah Data Tarif 
 
Gambar 4.29 Halaman Tambah Data Tarif 
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4.1.3.13 Halaman Data Tempat Dasar 
 
Gambar 4.30 Halaman Data Tempat Dasar 
 
 
4.1.3.14 Halaman Edit Data Tempat Dasar 
 
Gambar 4.31 Halaman Edit Data Tempat Dasar 
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4.1.3.15 Halaman Tambah Data Tempat Dasar 
 
Gambar 4.32 Halaman Tambah Data Tempat Dasar 
4.1.3.16 Halaman Data Pedagang 
 
Gambar 4.33 Halaman Data Pedagang 
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4.1.3.17 Halaman Edit Data Pedagang 
 
Gambar 4.34 Halaman Edit Data Pedagang 
 
4.1.3.18 Halaman Tambah Data Pedagang 
 
Gambar 3.35 Halaman Tambah Data Pedagang 
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4.1.3.19 Halaman Cetak 
 
Gambar 3.36 Halaman Cetak 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa:  
1. Untuk membuat rancangan Sistem Informasi Manajemen Pasar dilakukan dengan. 
Pengumpilan, perancangan database, perancangan user interface.  
2. Untuk membuat rancangan desain Sistem Informasi Manajemen Pasar penulis 
menggunakan software adobe photoshop, corel draw, disesuaikan dengan 
kebutuhan fungsional. 
5.2.  Saran 
Dari berbagai analisa dan pengamatan serta implementasi program yang dilakukan 
mengenai system pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Pasar di Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta, maka penulis memberikan saran agar 
nanti system ini dapat dikembangkan agar lebih baik lagi, terutama dalam menu-menu 
yang disediakan dan dalam keamanan sistem. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
a. Script Login 
<?php 
session_start(); 
include "koneksi.php"; 
 
$username=$_POST['username']; 
$password=md5($_POST['password']); 
 
$query="select * from user where 
username='$username' and password='$password' "; 
$hasil=mysql_query($query); 
$data=mysql_fetch_array($hasil); 
 
if ($password=$data['password']) 
{ 
  $_SESSION['level']=$data['level']; 
  $_SESSION['username']=$data['username']; 
  header('location:index.php'); 
} 
else 
 header('location:index.php'); 
 
?> 
 
b. Script Tambah Data Jenis 
$sql="insert into jenis_dagang (id_jenis, jenis) 
values ('$id_jenis','$jenis')"; 
    $hasil=mysql_query($sql); 
 
c. Script Tambah Data Kelas 
$sql="insert into kelas_dagang (id_kelas, kelas) 
values ('$id_kelas','$kelas')"; 
    $hasil=mysql_query($sql); 
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d. Script Tambah Data Tarif 
$sql="insert into tarif_dagang (id_tarif, id_kelas, 
id_jenis, luas, tarif) values ('$id_tarif', 
'$id_kelas', '$id_jenis', '$luas', '$tarif')"; 
    $hasil=mysql_query($sql); 
 
e. Script Tambah data Tempat Data 
$sql="insert into tempat_dasar (id_tempat, 
status_pembayaran,foto) values ('$id_tempat', 
'$status_pembayaran','$foto')"; 
    mysql_query($sql); 
 
f. Script Tambah Data Pedagang 
$sql="insert into pedagang (NIL, no_register, nama, 
alamat, id_tarif, id_jenis, id_kelas, jam_buka, 
tgl_berlaku, photo, id_tempat) values ('$NIL', 
'$no_register', '$nama', '$alamat', '$id_tarif', 
'$id_jenis', '$id_kelas', '$jam_buka', 
'$tgl_berlaku', '$photo', '$id_tempat')"; 
    mysql_query($sql); 
 
g. Script Cetak 
<?php 
  $NIL =$_GET['NIL'];   
  $sql ="SELECT pedagang.NIL, 
pedagang.no_register, pedagang.nama, 
pedagang.alamat, pedagang.jam_buka, 
pedagang.tgl_berlaku, pedagang.photo, trf.tarif as 
tarif_dagang, jns.jenis as jenis_dagang, kls.kelas 
as kelas_dagang, tmp.foto as tempat_dasar FROM 
pedagang pedagang left join tarif_dagang trf on 
pedagang.id_tarif=trf.id_tarif left join 
jenis_dagang jns on pedagang.id_jenis=jns.id_jenis 
left join kelas_dagang kls on 
pedagang.id_kelas=kls.id_kelas left join 
tempat_dasar tmp on pedagang.id_tempat=tmp.id_tempat 
WHERE NIL='$NIL'"; 
   
  function format_indo($date){ 
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  $BulanIndo = array("Januari", "Februari", 
"Maret", "April", "Mei", "Juni", "Juli", "Agustus", 
"September", "Oktober", "November", "Desember"); 
 
  $tahun = substr($date, 0, 4);                
  $bulan = substr($date, 5, 2); 
  $tgl   = substr($date, 8, 2); 
  $result = $tgl . " " . 
$BulanIndo[(int)$bulan-1]. " ". $tahun; 
  return($result); 
  } 
   $result=mysql_query($sql) or 
die(mysql_error()); 
  
 while($rows=mysql_fetch_array($result)){ 
   ?> 
